Sekelumit Tentang

ILMU TAFSIR

Oleh: Abu Thsan Al-Atsari

Malbbats

Memahami Al-Qur'an dengan benar merupakan sebuah nikmat dan
anugerah yang sangat berharga. Dengan itu seseorang dapat menyelami
kandungan-kandungan yang terdapat di dalamnya. Di samping ia dapat
mengamalkannya dengan benar. Al-Qur'an sebagai wahyu yang
diturunkan oleh Allah = kepada Rasul-Nya, Muhammad i , merupakan
hidayah yang tiada setitik keraguanpun di dalamnya. la adalah
kalamullah bukan makhluk, dari-Nya berawal dan IgepadwNydjua kembali.
Ia adalah tali Allah, yang terulur dari langit, dzikrul hakim (peringatan
yang bijaksana) dan shiratul mustaqim (jalan yang lurus). Tidak akan sesat

orang yang berpegang teguh dengannya. Ia berisi peringatan dari Allah
obat dari segala penyakit, hidayah serta rahmat bagi kaum muslimin.

Allah 2 berfirman:
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Wahai umat manusta, telah datang kepadamu
peringatan dari Rabbmu, penyembuh dari segala
penyakit yang ada di dadamu, hidayah dan
rahmat bagi kaum mukminin (Yanus: 57)

Perintah mentadabbur Al-Qur'an

Allah %2 telah memerintahkan kaum muslimin
untuk mentadabburi (merenungi dan memahami)
al-Qur'an, serta menghayati hikmah-hikmah yang
terkandung di dalamnya. Dengan itu mereka akan
memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
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Ini adalah sebuah kitab yang telah Kami
turunkan kepadamu, yang penuh berkah, supaya
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mereka mentadabburkan (memperhatikan) ayat-
ayatnya dan agar mendapatkan pelajaran
orang-orang yang berakal. (Shad: 29)

Perlu diketahui bahwa al-Qur'an diturunkan, di
antaranya untuk tiga perkara:

1. Dibaca sebagai salah satu amal ibadah
2. Dipahami kandungan maknanya
3. Diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

Perkara pertama tidaklah bagitu sulit untuk
dilakukan. Semua kaum muslimin tentunya
pernah membaca al-Qur'an, minimal pada waktu
shalat. Adapun perkara kedua dan ketiga, yaitu
memahami dan mengamalkannya, inilah yang
langka di tengah-tengah kaum muslimin pada hari
ini. Sehingga ironinya, al-Qur'an tinggallah sebuah
bacaan yang dilagu-lagukan tanpa dipahami
maknanya. Yang lebih ironi lagi justru dilanggar
dan diselisihi! Semua itu akibat tidak memahami
dan mengamalkan apa yang dibaca. Padahal Allah
2 telah memerintahkan mereka untuk menta-
dabburinya di samping membacanya.
Larangan membaca al-Qur'an dengan ter-
gesa-gesa sehingga lalai dari memahaminya
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